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Abstract. This research aims to analyze the risk factors of occupational accidents and identify effective prevention
efforts within the context of Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMES), specifically at Inkside Sablon. This
qualitative study, employing a case study approach, utilized in-depth interviews, participant observation, and
documentary analysis for data collection. The findings indicate that occupational accident risk factors at Inkside
Sablon are influenced by several aspects, including human factors such as lack of safety awareness and fatigue,
environmental factors like inadequate ventilation and suboptimal lighting, and equipment factors such as non-
ergonomic tools and insufficient maintenance. The prevention efforts implemented by Inkside Sablon are still
partial and not well-structured, thus requiring the integration of more comprehensive safety programs, such as
enhanced safety and health (OSH) training, provision of appropriate personal protective equipment (PPE), and
improvements in management and supervision systems. It is expected that the implementation of these measures
will increase worker awareness and reduce the number of occupational accidents, thereby creating a safer and
more productive work environment.
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Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor-faktor risiko kecelakaan kerja dan
mengidentifikasi upaya pencegahan yang efektif di lingkungan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM),
khususnya pada Inkside Sablon. Penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus ini menggunakan teknik
pengumpulan data berupa wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan studi dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa faktor risiko kecelakaan kerja di Inkside Sablon dipengaruhi oleh beberapa aspek, meliputi
faktor manusia seperti kurangnya kesadaran K3 dan kelelahan, faktor lingkungan seperti ventilasi yang kurang
memadai dan pencahayaan yang kurang optimal, serta faktor peralatan yang tidak ergonomis dan kurangnya
pemeliharaan. Upaya pencegahan yang telah dilakukan oleh Inkside Sablon masih bersifat parsial dan belum
terstruktur dengan baik, sehingga diperlukan integrasi program keselamatan yang lebih komprehensif, seperti
peningkatan pelatihan K3, penyediaan alat pelindung diri (APD) yang sesuai, serta perbaikan sistem manajemen
dan pengawasan. Implementasi langkah-langkah ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran pekerja dan
mengurangi angka kecelakaan kerja, sehingga menciptakan lingkungan kerja yang lebih aman dan produktif.

Kata Kunci: K3, Keselamatan Kerja, Konveksi Sablon, Risiko Kecelakaan, UMKM.

1. LATAR BELAKANG

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan aspek fundamental yang harus
diperhatikan dalam setiap operasional bisnis, tidak terkecuali pada sektor Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah (UMKM) yang seringkali luput dari perhatian serius. Perhatian terhadap K3 di
UMKM sering kali menghadapi tantangan berat, terutama karena keterbatasan sumber daya
baik dari segi finansial maupun teknis, yang seringkali menghambat implementasi program K3
yang efektif dan komprehensif. Selain itu, minimnya pemahaman dan kesadaran dari para
pemilik usaha maupun pekerja mengenai pentingnya K3 seringkali menjadi hambatan utama

dalam menciptakan lingkungan kerja yang aman dan produktif. Situasi ini diperburuk dengan
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kenyataan bahwa banyak UMKM beroperasi dalam kondisi yang kurang ideal, di mana faktor-
faktor risiko seperti peralatan yang tidak terawat, lingkungan kerja yang tidak memenuhi
standar, dan praktik kerja yang tidak aman menjadi hal yang biasa ditemukan sehari-hari. Oleh
karena itu, penelitian yang mendalam mengenai faktor risiko dan upaya pencegahan

kecelakaan kerja di UMKM menjadi sangat relevan dan mendesak untuk dilakukan.

Sektor konveksi sablon, sebagai bagian integral dari industri kreatif dan garmen,
memiliki karakteristik unik yang memunculkan berbagai potensi bahaya dan risiko kecelakaan
kerja yang spesifik dan perlu diidentifikasi secara cermat. Proses produksi yang melibatkan
penggunaan bahan kimia berbahaya seperti tinta dan cairan pembersih, mesin-mesin yang
bergerak, serta pekerjaan manual yang repetitif, menempatkan para pekerja pada posisi rentan
terhadap berbagai risiko cedera. Selain itu, kondisi kerja di UMKM konveksi sablon sering kali
berada dalam ruang terbatas dengan sirkulasi udara yang minim, pencahayaan yang tidak
memadai, dan tumpukan barang yang dapat menghalangi jalur evakuasi. Faktor-faktor ini, baik
secara individu maupun kolektif, dapat meningkatkan probabilitas terjadinya kecelakaan kerja

yang berpotensi merugikan baik bagi pekerja maupun bagi keberlanjutan usaha itu sendiri.

Penelitian tentang kecelakaan kerja di UMKM seringkali menghadapi kendala data yang
tidak terstruktur dan kurangnya pelaporan yang akurat, membuat gambaran mengenai skala
masalah menjadi tidak jelas. Berbeda dengan industri besar yang memiliki sistem manajemen
K3 yang terintegrasi, UMKM cenderung mengelola K3 secara informal atau bahkan tidak sama
sekali. Kurangnya kebijakan formal, prosedur operasional standar yang tidak terdokumentasi,
dan minimnya pengawasan dari pihak berwenang menjadi faktor-faktor yang memperparah
situasi dan membuat pekerja semakin terekspos pada bahaya. Dengan demikian, pendekatan
penelitian yang komprehensif diperlukan untuk menggali lebih dalam akar permasalahan,
bukan hanya dari sudut pandang manajerial, tetapi juga dari perspektif para pekerja yang secara

langsung merasakan dampak dari risiko tersebut.

Dalam konteks ini, studi kasus pada Inkside Sablon menjadi penting untuk memberikan
gambaran yang lebih nyata dan mendalam mengenai implementasi K3 di UMKM. Dengan
mengamati secara langsung praktik kerja sehari-hari dan mendengarkan pengalaman dari para
pekerja, penelitian ini diharapkan dapat mengidentifikasi secara rinci faktor-faktor risiko yang
seringkali terabaikan dalam literatur yang ada. Inkside Sablon, sebagai salah satu UMKM yang
aktif beroperasi, dapat menjadi representasi yang baik untuk memahami dinamika K3 di

lingkungan usaha sejenis. Identifikasi yang cermat terhadap bahaya dan risiko spesifik pada
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setiap tahapan produksi, mulai dari persiapan bahan, proses penyablonan, hingga tahap akhir

pengemasan, akan menjadi fokus utama dari penelitian ini.

Penelitian ini juga bertujuan untuk menganalisis bagaimana kesadaran dan perilaku
pekerja dapat memengaruhi tingkat kecelakaan kerja di tempat kerja. Seringkali, kecelakaan
tidak hanya disebabkan oleh kondisi fisik yang tidak aman, tetapi juga oleh faktor non-teknis
seperti kurangnya motivasi, kelelahan, dan ketidakpatuhan terhadap prosedur keselamatan.
Wawancara mendalam dengan para pekerja akan memberikan wawasan berharga mengenai
persepsi mereka terhadap risiko, pemahaman mereka tentang pentingnya K3, dan hambatan-
hambatan yang mereka hadapi dalam mempraktikkan perilaku kerja yang aman. Analisis
mendalam terhadap faktor manusia ini sangat krusial untuk merancang program K3 yang tidak
hanya bersifat normatif, tetapi juga dapat diterima dan diimplementasikan secara sukarela oleh

para pekerja.

Selain faktor manusia, penelitian ini juga akan menyoroti peran penting dari manajemen
dalam menciptakan budaya K3 yang kuat di UMKM. Keterlibatan aktif dari pemilik atau
manajer dalam mengkampanyekan K3, menyediakan sumber daya yang memadai, dan
memberikan penghargaan bagi perilaku aman merupakan kunci keberhasilan. Tanpa komitmen
yang jelas dari pimpinan, inisiatif K3 cenderung akan berhenti di tingkat wacana tanpa
implementasi yang berarti di lapangan. Oleh karena itu, penelitian ini juga akan menganalisis
persepsi dan peran manajerial dalam mengelola K3 di Inkside Sablon, untuk melihat sejauh

mana mereka telah mengintegrasikan K3 ke dalam strategi bisnis harian.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk memberikan rekomendasi praktis dan
terukur yang dapat diimplementasikan oleh Inkside Sablon untuk meningkatkan standar K3
mereka. Rekomendasi ini tidak hanya akan mencakup perbaikan teknis seperti peremajaan
peralatan atau perbaikan ventilasi, tetapi juga aspek-aspek non-teknis seperti program pelatihan
yang berkelanjutan dan sistem pelaporan insiden yang sederhana namun efektif. Dengan
memberikan solusi yang spesifik dan relevan dengan konteks UMKM, diharapkan hasil
penelitian ini dapat memberikan kontribusi nyata dalam upaya pencegahan kecelakaan kerja,

tidak hanya di Inkside Sablon, tetapi juga di seluruh sektor UMKM konveksi sablon.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi yang berharga bagi para
pemilik UMKM, pekerja, akademisi, dan pemerintah dalam merumuskan kebijakan dan
program yang lebih efektif untuk meningkatkan K3. Dengan data yang terperinci dan analisis
yang mendalam, penelitian ini dapat membantu mengisi kekosongan literatur yang ada
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mengenai K3 di UMKM, yang sering kali kurang mendapatkan perhatian dibandingkan dengan

sektor industri besar.

Secara keseluruhan, penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan bagi studi-studi
lanjutan mengenai K3 di sektor UMKM, mendorong lebih banyak perhatian dan investasi
untuk menciptakan lingkungan kerja yang lebih aman. Dengan menyajikan temuan yang
didukung oleh data empiris dari lapangan, penelitian ini berupaya untuk mengubah persepsi
bahwa K3 adalah beban finansial menjadi sebuah investasi strategis yang dapat meningkatkan
produktivitas, moral pekerja, dan reputasi bisnis dalam jangka panjang. Keselamatan bukan
hanya sekadar aturan yang harus dipatuhi, melainkan sebuah nilai yang harus diinternalisasi

oleh setiap individu di tempat kerja untuk kebaikan bersama.

2. KAJIAN TEORITIS
Konsep Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) secara fundamental didefinisikan sebagai ilmu
dan penerapan yang berfokus pada perlindungan pekerja dari potensi bahaya di lingkungan
kerja, memastikan bahwa mereka dapat menyelesaikan tugas mereka tanpa risiko cedera,
penyakit, atau kematian. Konsep ini tidak hanya mencakup aspek fisik seperti penggunaan alat
pelindung diri (APD) dan pemeliharaan mesin, tetapi juga aspek non-fisik seperti kesehatan
mental, ergonomi, dan kelelahan kerja yang seringkali menjadi pemicu tidak langsung dari
kecelakaan. K3 merupakan sebuah sistem yang terintegrasi, yang mana keberhasilannya sangat
bergantung pada sinergi antara manajemen, pekerja, dan lingkungan kerja itu sendiri, dimana
masing-masing pihak memiliki peran dan tanggung jawab yang saling melengkapi untuk
mencapai tujuan keselamatan. Implementasi K3 yang efektif memerlukan sebuah pendekatan
proaktif, di mana identifikasi dan pengendalian risiko dilakukan sebelum insiden terjadi, bukan

sekadar respons reaktif setelah kecelakaan telah menimbulkan kerugian.

Secara historis, evolusi konsep K3 telah berkembang dari pendekatan yang berfokus pada
kepatuhan terhadap regulasi semata, menuju pendekatan yang lebih holistik yang
menempatkan K3 sebagai bagian integral dari budaya perusahaan. Pergeseran ini didorong oleh
pengakuan bahwa K3 yang kuat tidak hanya mengurangi biaya yang timbul akibat kecelakaan
seperti biaya medis dan kompensasi, tetapi juga meningkatkan produktivitas, moral pekerja,
dan reputasi perusahaan. Di negara-negara maju, K3 bahkan telah dianggap sebagai indikator

kinerja bisnis yang sama pentingnya dengan profitabilitas dan efisiensi operasional, di mana
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perusahaan yang memiliki catatan K3 yang baik cenderung lebih menarik bagi investor dan
mitra bisnis. Oleh karena itu, penguatan pemahaman mengenai K3, baik secara teori maupun
praktik, menjadi krusial untuk memastikan keberlanjutan dan pertumbuhan yang sehat bagi

setiap organisasi, termasuk UMKM yang memiliki sumber daya terbatas.

Dalam konteks UMKM, penerapan K3 seringkali menghadapi tantangan unik yang
memerlukan solusi yang kreatif dan adaptif. Keterbatasan modal dan kurangnya akses terhadap
informasi dan pelatihan K3 profesional seringkali membuat pemilik UMKM menganggap K3
sebagai biaya tambahan yang tidak perlu, alih-alih sebagai investasi jangka panjang. Padahal,
data menunjukkan bahwa kerugian finansial akibat kecelakaan kerja di UMKM bisa jauh lebih
parah dibandingkan dengan perusahaan besar, karena UMKM tidak memiliki cadangan
finansial yang memadai untuk menutupi biaya pengobatan, kehilangan produktivitas, dan
potensi tuntutan hukum. Oleh karena itu, edukasi dan sosialisasi mengenai pentingnya K3
dalam konteks bisnis yang relevan bagi UMKM menjadi sangat penting, dengan menyoroti
manfaat nyata yang dapat mereka peroleh dari lingkungan kerja yang aman dan sehat.

Teori Kecelakaan Kerja

Teori Domino Heinrich, meskipun sudah tua, tetap menjadi salah satu landasan teoretis
yang paling sering digunakan dalam memahami penyebab kecelakaan kerja. Teori ini
menggambarkan serangkaian lima ‘domino’ yang jatuh secara berurutan, dimulai dari faktor
keturunan dan lingkungan sosial, disusul oleh kesalahan pribadi, kemudian tindakan dan
kondisi tidak aman, yang pada akhirnya menyebabkan kecelakaan dan berujung pada cedera.
Meskipun kritik modern menunjukkan bahwa teori ini terlalu linear dan tidak sepenuhnya
menangkap kompleksitas sistem kerja modern, prinsip dasarnya yang menekankan bahwa
kecelakaan jarang disebabkan oleh satu faktor tunggal melainkan oleh serangkaian peristiwa
yang saling terkait, tetap relevan. Penerapan teori ini dalam analisis kecelakaan membantu kita
untuk tidak hanya fokus pada tindakan tidak aman yang terlihat di permukaan, tetapi juga untuk
menggali lebih dalam ke akar penyebab yang mendasar.

Selain Teori Domino, Teori Penyebab Berganda (Multiple Causation Theory)
menawarkan pandangan yang lebih komprehensif, dengan menyatakan bahwa kecelakaan kerja
adalah hasil dari interaksi kompleks antara banyak faktor yang saling berhubungan. Teori ini
menolak ide penyebab tunggal, dan sebaliknya, melihat kecelakaan sebagai puncak dari
serangkaian kegagalan sistemik yang melibatkan faktor manusia, teknologi, lingkungan, dan
manajemen. Misalnya, sebuah kecelakaan mungkin terjadi karena kombinasi dari kelelahan
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pekerja, mesin yang tidak terawat, kurangnya pengawasan dari supervisor, dan prosedur
operasional yang tidak jelas, yang masing-masing berkontribusi terhadap kegagalan.
Pendekatan ini sangat berguna dalam konteks UMKM, di mana seringkali terdapat banyak

faktor risiko yang tidak terstruktur dan sulit untuk diisolasi satu per satu.

Model Swiss Cheese oleh James Reason juga memberikan perspektif yang sangat
berharga dalam memahami kecelakaan kerja, terutama dalam konteks sistem yang kompleks.
Model ini menggambarkan kegagalan sistemik sebagai lubang-lubang dalam sepotong keju
Swiss yang berlapis-lapis, di mana setiap lapisan mewakili pertahanan atau penghalang yang
dirancang untuk mencegah kecelakaan (misalnya, prosedur, pelatihan, pengawasan).
Kecelakaan hanya akan terjadi ketika semua lubang di setiap lapisan secara kebetulan sejajar,
memungkinkan jalur kegagalan untuk terbentuk dari awal hingga akhir. Model ini menekankan
bahwa kecelakaan adalah hasil dari kegagalan sistem yang berlapis, bukan hanya dari
kesalahan individu, yang menyoroti pentingnya manajemen untuk membangun pertahanan

yang kuat pada setiap level.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk
menganalisis faktor risiko kecelakaan kerja dan upaya pencegahannya di UMKM konveksi
sablon Inkside Sablon. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk
memperoleh pemahaman yang mendalam dan holistik mengenai fenomena yang diteliti,
dengan menangkap konteks, makna, dan perspektif dari para pelaku yang terlibat secara
langsung. Metode studi kasus sangat cocok untuk penelitian ini karena memungkinkan peneliti
untuk menggali secara rinci dan menyeluruh dinamika K3 dalam satu unit analisis spesifik,
yaitu Inkside Sablon, sehingga dapat menghasilkan deskripsi yang kaya dan detail mengenai

situasi yang ada.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi data,
yang terdiri dari wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan studi dokumentasi.
Wawancara mendalam dilakukan dengan para informan kunci, termasuk pemilik atau manajer
dan beberapa pekerja dari berbagai divisi, untuk menggali pengalaman, persepsi, dan
pemahaman mereka mengenai faktor risiko dan praktik K3 di tempat kerja. Pertanyaan

wawancara dirancang secara semi-terstruktur untuk memungkinkan fleksibilitas dalam
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mengeksplorasi isu-isu yang muncul selama percakapan, sehingga data yang diperoleh menjadi

lebih kaya dan personal.

Observasi partisipatif dilakukan secara langsung di lokasi kerja untuk mengamati
perilaku kerja sehari-hari, kondisi lingkungan, penggunaan peralatan, dan interaksi antar
pekerja. Peneliti mengamati proses produksi dari awal hingga akhir, mencatat potensi bahaya
yang ada, dan bagaimana pekerja meresponsnya. Observasi ini memberikan data yang
melengkapi hasil wawancara, karena seringkali ada perbedaan antara apa yang dikatakan oleh

informan dengan apa yang mereka praktikkan di lapangan.

Setelah data terkumpul, proses analisis data dilakukan secara berurutan melalui beberapa
tahapan, dimulai dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data
adalah proses memilah, memilih, dan menyederhanakan data yang kompleks menjadi kategori-
kategori yang relevan dengan tujuan penelitian. Data yang sudah direduksi kemudian disajikan
dalam bentuk narasi deskriptif yang terstruktur, yang memaparkan temuan penelitian secara
sistematis dan logis. Tahap akhir adalah penarikan kesimpulan, di mana peneliti
menginterpretasikan temuan-temuan tersebut untuk menjawab pertanyaan penelitian dan

menghasilkan rekomendasi yang relevan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Inkside Sablon, ditemukan bahwa faktor
risiko kecelakaan kerja di tempat tersebut sangat kompleks dan saling terkait, tidak hanya
disebabkan oleh satu faktor tunggal melainkan kombinasi dari beberapa elemen yang saling
memengaruhi. Para pekerja di Inkside Sablon, yang mayoritas adalah laki-laki dan memiliki
pengalaman kerja yang bervariasi, seringkali mengabaikan aspek keselamatan karena
menganggapnya sebagai hal yang merepotkan dan memperlambat proses produksi. Mereka
cenderung lebih memprioritaskan kecepatan dan efisiensi dalam menyelesaikan pesanan,
terutama ketika ada tenggat waktu yang ketat, yang sering kali mengabaikan penggunaan alat
pelindung diri (APD) seperti masker dan sarung tangan, padahal penggunaan bahan kimia

seperti tinta dan cairan pembersih sangat berisiko.

Sistem ventilasi di Inkside Sablon, sebagaimana diamati selama penelitian, terlihat
kurang memadai untuk mengalirkan asap dan uap dari proses sablon, yang berpotensi
menyebabkan masalah pernapasan jangka panjang bagi pekerja. Ruangan kerja yang relatif
sempit dan dipenuhi dengan tumpukan kain dan peralatan membuat sirkulasi udara menjadi
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tidak lancar, yang diperparah dengan kebiasaan para pekerja yang terkadang tidak membuka
jendela atau pintu, dengan alasan menghindari debu dari luar masuk ke dalam ruangan. Kondisi
ini menciptakan lingkungan kerja yang tidak sehat, di mana konsentrasi zat kimia di udara
dapat menumpuk dan berpotensi memicu pusing, mual, atau bahkan penyakit yang lebih serius
pada organ pernapasan. Selain itu, pencahayaan di beberapa area kerja juga terlihat kurang
optimal, memaksa pekerja untuk bekerja dalam kondisi remang-remang yang dapat
menyebabkan kelelahan mata dan meningkatkan risiko tersandung atau terbentur benda-benda
di sekitar mereka, yang merupakan penyebab umum kecelakaan kecil.

Dari sisi peralatan, beberapa mesin sablon yang digunakan di Inkside Sablon sudah
cukup tua dan tidak dilengkapi dengan fitur keselamatan modern, seperti sensor otomatis atau
pelindung jari. Kondisi ini menuntut pekerja untuk selalu waspada dan ekstra hati-hati saat
mengoperasikan mesin, terutama saat memasukkan atau mengeluarkan material, karena sedikit
saja kelalaian dapat berakibat fatal. Kurangnya pemeliharaan rutin pada mesin, seperti
pelumasan atau pengecekan komponen, juga seringkali menjadi pemicu kerusakan yang tidak
terduga, yang dapat membahayakan pekerja yang berada di dekatnya. Selain itu, peralatan
pendukung lainnya seperti meja kerja dan kursi juga seringkali tidak dirancang secara
ergonomis, yang menyebabkan pekerja harus bekerja dalam posisi yang tidak nyaman selama
berjam-jam, yang mana dapat memicu keluhan muskuloskeletal seperti nyeri punggung, leher,

atau pergelangan tangan.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa tingkat kesadaran K3 di kalangan pekerja masih
relatif rendah, dengan sebagian besar dari mereka menganggap kecelakaan kerja sebagai
sesuatu yang wajar dan merupakan bagian dari risiko pekerjaan. Mereka cenderung
meremehkan potensi bahaya dari pekerjaan sehari-hari, dan seringkali tidak melaporkan
insiden kecil seperti tergores, terjatuh, atau tumpahan cairan, karena menganggapnya sebagai
hal yang sepele dan tidak perlu ditangani secara formal. Sikap ini diperkuat oleh tidak adanya
sistem pelaporan insiden yang jelas dari pihak manajemen, yang mana menyebabkan data
mengenai kecelakaan kerja tidak tercatat dengan baik dan tidak ada evaluasi untuk mencegah
insiden serupa terulang kembali di masa depan. Ketiadaan data yang akurat mengenai insiden
juga mempersulit pihak manajemen untuk mengidentifikasi area-area yang memerlukan

perhatian lebih dalam hal keselamatan.

Salah satu informan yang merupakan pekerja di bagian produksi mengungkapkan
pandangannya mengenai helm yang digunakan saat bekerja di jalan, yang secara eksplisit ia

sebutkan penting namun terkadang diabaikan karena alasan kenyamanan atau terburu-buru. la
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menjelaskan bahwa penggunaan helm yang sesuai, yang nyaman dipakai dan tidak
mengganggu pergerakan, sangat penting untuk memastikan bahwa ia akan selalu
menggunakannya. la juga menekankan bahwa jas hujan yang ringan namun kuat sangat
dibutuhkan untuk menghadapi kondisi cuaca yang tidak terduga, yang seringkali menjadi salah
satu risiko bagi pekerja di bagian runner yang mobilitasnya sangat tinggi. Kesaksian ini
menyoroti bahwa solusi K3 yang efektif harus mempertimbangkan faktor kenyamanan dan

kemudahan penggunaan bagi pekerja, bukan hanya sebatas pemenuhan standar normatif.

Kutipan dari salah satu pekerja di bagian runner, memberikan wawasan yang sangat
berharga mengenai risiko yang ia hadapi setiap hari, terutama yang terkait dengan transportasi
dan pengangkutan barang. la menjelaskan bahwa motor yang digunakan untuk pekerjaan harus
dicek secara rutin, terutama rem dan ban, untuk memastikan bahwa ia dapat berkendara dengan
aman dan tidak menghadapi masalah teknis di tengah jalan, yang dapat menyebabkan
keterlambatan atau bahkan kecelakaan. la juga menyarankan untuk menggunakan tali pengikat
yang kuat untuk mengamankan barang bawaan agar tidak mudah bergeser atau jatuh, yang
mana dapat membahayakan dirinya maupun pengguna jalan lainnya. Penggunaan motor yang
lebih besar juga ia usulkan sebagai solusi untuk meningkatkan stabilitas dan keamanan saat
mengangkut barang dalam jumlah banyak, yang mana menunjukkan pemikiran proaktif dari
sisi pekerja.

Informan juga memberikan pesan yang sangat mendalam mengenai pentingnya K3 yang
tidak hanya bersifat teoritis, melainkan harus relevan dan mudah dipraktikkan di lapangan. la
menekankan bahwa K3 bagi pekerja seperti dirinya adalah tentang hal-hal praktis seperti
memastikan helm terpasang dengan benar, motor dalam kondisi prima, dan cara membawa
barang yang aman agar tidak jatuh. Poin terpenting yang ia sampaikan adalah bahwa pekerjaan
tidak hanya tentang seberapa cepat kita menyelesaikannya, tetapi yang lebih krusial adalah
kemampuan untuk pulang ke rumah dengan selamat dalam keadaan utuh, yang merupakan inti
dari filosofi K3 yang seharusnya. Pesan ini menunjukkan bahwa K3 harus diinternalisasi

sebagai nilai pribadi, bukan hanya sebagai aturan yang dipaksakan.

Faktor kelelahan kerja juga teridentifikasi sebagai salah satu pemicu utama kecelakaan
di Inkside Sablon, terutama karena para pekerja sering kali harus bekerja lembur untuk
menyelesaikan pesanan dalam jumlah besar dengan tenggat waktu yang ketat. Jam kerja yang
panjang dan minimnya waktu istirahat yang memadai membuat konsentrasi pekerja menurun,
yang mana dapat meningkatkan probabilitas kesalahan dalam penggunaan mesin atau

penanganan bahan kimia. Kurangnya waktu istirahat yang teratur juga dapat memicu stres dan
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ketegangan antar pekerja, yang pada akhirnya dapat mengganggu koordinasi dan komunikasi
yang penting dalam lingkungan kerja. Ini adalah masalah sistemik yang perlu ditangani oleh

pihak manajemen, bukan hanya oleh individu pekerja.

Meskipun demikian, ada beberapa upaya pencegahan yang telah dilakukan secara
informal oleh Inkside Sablon, seperti pemberian helm untuk pekerja di bagian runner dan
ketersediaan masker kain di tempat kerja. Namun, upaya ini sering kali tidak didukung oleh
pengawasan yang ketat dari pihak manajemen, sehingga penggunaannya menjadi tidak
konsisten dan tergantung pada kesadaran individu. Selain itu, tidak ada program pelatihan K3
yang terstruktur atau sesi sosialisasi rutin yang diadakan untuk mengingatkan pekerja tentang
pentingnya keselamatan, yang mana sangat dibutuhkan untuk meningkatkan kesadaran dan
mengubah perilaku kerja. Upaya pencegahan yang parsial ini tidak cukup untuk mengatasi
seluruh spektrum risiko yang ada.

Kekosongan kebijakan formal mengenai K3 di Inkside Sablon menjadi masalah serius
yang perlu diperhatikan. Tidak adanya SOP yang terdokumentasi dengan baik mengenai cara
penggunaan mesin, penanganan bahan kimia, dan prosedur evakuasi membuat pekerja sering
kali mengandalkan kebiasaan atau "cara coba-coba" yang tidak selalu aman. Situasi ini
diperparah dengan tidak adanya penunjukan petugas K3 yang secara khusus bertanggung jawab
untuk mengawasi dan mengkoordinasikan semua inisiatif keselamatan di tempat kerja, yang
mana menyebabkan urusan K3 menjadi tanggung jawab yang tidak jelas. Kurangnya struktur
formal ini menghambat pengembangan budaya keselamatan yang kuat di seluruh organisasi.

Salah satu risiko yang teridentifikasi secara jelas adalah risiko paparan bahan kimia dari
tinta dan cairan pembersih yang digunakan dalam proses sablon. Meskipun beberapa pekerja
menggunakan masker, sebagian besar dari mereka hanya menggunakan masker kain biasa yang
tidak efektif dalam menyaring partikel-partikel kimia yang beracun. Selain itu, penanganan
limbah dari bahan kimia ini juga tidak dilakukan sesuai prosedur yang aman, dengan beberapa
limbah hanya dibuang ke saluran air biasa, yang mana dapat menyebabkan dampak negatif
pada lingkungan dan kesehatan masyarakat sekitar dalam jangka panjang. Kurangnya
pemahaman mengenai bahaya dari bahan kimia ini membuat pekerja dan manajemen kurang

peduli terhadap pentingnya penggunaan APD yang sesuai dan penanganan limbah yang benar.

Faktor ergonomi juga menjadi temuan penting dalam penelitian ini. Banyak pekerja
harus bekerja dalam posisi membungkuk atau jongkok untuk waktu yang lama saat proses

penyablonan, yang mana dapat menyebabkan kelelahan otot dan nyeri kronis. Meja kerja yang
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tidak dapat disesuaikan tingginya, dan kursi yang tidak memiliki sandaran, berkontribusi besar
terhadap masalah ini. Pekerja di bagian pengepakan juga sering kali harus mengangkat
tumpukan kain yang berat secara manual tanpa bantuan alat, yang mana dapat menyebabkan
cedera pada punggung atau bahu jika dilakukan dengan teknik yang salah. Minimnya kesadaran
akan pentingnya ergonomi membuat para pekerja mengabaikan posisi kerja yang benar dan

menganggap ketidaknyamanan sebagai bagian normal dari pekerjaan.

Interaksi sosial dan komunikasi antar pekerja juga memainkan peran penting dalam
dinamika K3 di Inkside Sablon. Penelitian menunjukkan bahwa para pekerja memiliki
hubungan yang cukup dekat, yang terkadang membuat mereka merasa canggung untuk
menegur rekan kerja yang melakukan tindakan tidak aman. Lingkungan kerja yang santai juga
dapat membuat pekerja menjadi lebih ceroboh dan tidak disiplin dalam mematuhi aturan
keselamatan, meskipun aturan tersebut telah dikomunikasikan. Oleh karena itu, diperlukan
pendekatan yang lebih terstruktur untuk mendorong komunikasi yang terbuka mengenai isu-
isu keselamatan, tanpa harus mengorbankan hubungan personal yang baik di antara mereka.

Risiko kebakaran juga menjadi perhatian, terutama mengingat penggunaan bahan kimia
yang mudah terbakar dan tumpukan kain yang ada di sekitar area kerja. Kurangnya alat
pemadam api ringan (APAR) yang mudah dijangkau dan tidak adanya jalur evakuasi yang jelas
membuat pekerja sangat rentan jika terjadi insiden kebakaran. Selain itu, sistem kelistrikan
yang terlihat kurang terawat dengan kabel-kabel yang terkelupas di beberapa titik juga dapat
menjadi pemicu korsleting yang berpotensi menyebabkan kebakaran. Pihak manajemen perlu
mengambil langkah proaktif untuk mengatasi risiko ini dengan melakukan audit keselamatan

secara rutin dan menyediakan peralatan darurat yang memadai.

Dari wawancara dengan salah sau pekerja, terungkap bahwa ada kebutuhan mendesak
untuk meningkatkan standar K3 bagi pekerja yang bekerja di lapangan, seperti dirinya yang
bertanggung jawab untuk pengiriman. la menyarankan agar manajemen menyediakan jas hujan
yang ringan namun kuat, karena jas hujan tebal dapat mengganggu kenyamanan dan
pergerakan, yang mana dapat meningkatkan risiko saat berkendara di tengah hujan deras. Saran
ini menyoroti perlunya peralatan K3 yang tidak hanya fungsional tetapi juga praktis dan sesuai

dengan kebutuhan spesifik pekerjaan di lapangan.

Kondisi motor yang digunakan untuk pekerjaan pengiriman juga menjadi perhatian
utama dari informan. la menekankan bahwa pengecekan rutin pada rem dan ban motor harus

dilakukan secara berkala untuk memastikan keamanan berkendara, yang merupakan hal yang
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sering diabaikan oleh para pekerja karena kesibukan. la juga menyarankan agar manajemen
menyediakan tali pengikat yang lebih kuat untuk mengamankan barang bawaan, yang mana
dapat mencegah barang bergeser atau jatuh saat melaju. Saran-saran ini menunjukkan bahwa
risiko K3 tidak hanya terjadi di dalam pabrik, tetapi juga meluas hingga ke luar, terutama bagi

pekerja yang memiliki mobilitas tinggi.

Selain itu, pekerja juga mengusulkan penggantian motor yang digunakan untuk pekerjaan
pengiriman dengan motor yang memiliki kapasitas lebih besar. la menjelaskan bahwa motor
yang lebih besar akan lebih stabil saat membawa beban yang banyak, yang mana dapat
mengurangi risiko oleng atau terjatuh saat berkendara. Sarannya ini merupakan cerminan dari
pemikiran strategis yang berorientasi pada keselamatan, di mana ia melihat solusi jangka
panjang untuk mengatasi masalah yang ia hadapi secara harian. Hal ini menunjukkan bahwa
pekerja sendiri memiliki wawasan yang berharga mengenai cara-cara untuk meningkatkan
keselamatan di tempat Kkerja, jika mereka diberi kesempatan untuk menyampaikan

pandangannya.

Pesan dari para pekerja kepada mereka yang belajar K3 juga sangat relevan dengan
temuan penelitian ini. la menasihati agar mereka tidak hanya fokus pada teori, tetapi juga
mencoba memahami kondisi kerja di lapangan dan bagaimana K3 dapat dipraktikkan dengan
mudah oleh para pekerja. la menekankan bahwa K3 haruslah praktis dan relevan, bukan
sekadar aturan yang kaku, sehingga pekerja akan lebih termotivasi untuk
mengimplementasikannya secara sukarela. Intinya, ia menyatakan bahwa yang terpenting
adalah pulang ke rumah dengan selamat, yang mana harus menjadi prioritas utama di atas

segalanya.

Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa tidak ada data atau catatan formal mengenai
riwayat kecelakaan kerja di Inkside Sablon, yang mana mempersulit upaya untuk mengukur
efektivitas program K3 yang ada dan mengidentifikasi area-area yang memerlukan perbaikan.
Kurangnya sistem pelaporan yang jelas membuat manajemen tidak memiliki gambaran yang
akurat mengenai insiden-insiden yang terjadi, sehingga tidak ada analisis akar masalah yang
dapat dilakukan untuk mencegah terulangnya insiden serupa. Ini adalah masalah sistemik yang
perlu segera ditangani dengan membangun sistem pelaporan insiden yang sederhana namun
efektif.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menggarisbawahi bahwa masalah K3 di UMKM

konveksi sablon seperti Inkside Sablon bukan hanya masalah teknis, melainkan juga masalah
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budaya dan sistemik. Kurangnya kesadaran, minimnya pelatihan, tidak adanya kebijakan
formal, dan keterbatasan sumber daya secara kolektif berkontribusi terhadap tingkat risiko
kecelakaan kerja yang tinggi. Dengan memahami faktor-faktor ini secara holistik, Inkside
Sablon dan UMKM sejenis dapat mulai merancang solusi yang lebih relevan dan berkelanjutan
untuk menciptakan lingkungan kerja yang lebih aman bagi seluruh pekerjanya.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan analisis mendalam yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa faktor
risiko kecelakaan kerja di Inkside Sablon, sebuah UMKM di bidang konveksi sablon, bersifat
multifaktorial dan saling terkait. Faktor-faktor utama yang berkontribusi terhadap risiko
tersebut meliputi faktor manusia, seperti kurangnya kesadaran dan kelelahan; faktor
lingkungan, seperti ventilasi dan pencahayaan yang tidak memadai; serta faktor peralatan yang
tidak ergonomis dan kurangnya pemeliharaan. Upaya pencegahan yang telah ada masih bersifat
informal dan parsial, yang mana tidak cukup untuk mengatasi seluruh spektrum bahaya yang
ada, terutama karena ketiadaan sistem manajemen K3 yang terstruktur dan budaya keselamatan

yang kuat.

Sebagai saran, Inkside Sablon direkomendasikan untuk mengimplementasikan beberapa
langkah strategis yang praktis dan terukur. Pertama, perlu adanya peningkatan kesadaran dan
pelatihan K3 yang berkelanjutan bagi seluruh pekerja, dengan fokus pada praktik-praktik yang
relevan dengan pekerjaan sehari-hari. Kedua, manajemen harus menyediakan dan memastikan
penggunaan alat pelindung diri (APD) yang sesuai dan berkualitas. Ketiga, perlu adanya
perbaikan pada kondisi lingkungan kerja, seperti perbaikan ventilasi dan pencahayaan, serta
pemeliharaan rutin pada peralatan. Keempat, manajemen harus membangun sistem pelaporan
insiden dan near miss yang sederhana, untuk memfasilitasi analisis dan perbaikan
berkelanjutan. Kelima, disarankan untuk mendorong partisipasi aktif dari pekerja dalam
merancang dan mengimplementasikan program K3, sehingga mereka merasa memiliki
tanggung jawab terhadap keselamatan bersama. Dengan mengimplementasikan langkah-
langkah ini secara bertahap, Inkside Sablon dapat menciptakan lingkungan kerja yang lebih

aman, sehat, dan produktif dalam jangka panjang.
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